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Abstract

The term hadith traditionally refers to everything that denotes to the Prophet
Muhammad PBUH in the form of words, deeds, agreements, and its nature [physical
and psychic] occurring before and after his prophethood. In the realm of the science
of hadith, there are a number of words that terminologically have similar meanings,
namely; hadith, sunnah, khabar, and atsar. According to the majority of hadith
scholars, the fourth terms are considered synonymous (mutaradif); therefore, their
use is interchangeable. On the contrary, some others assume that each term has a
different meaning. Through the study of terminology and methodology, it can be
seen that the concept of hAadith, sunnah, khabar, and  afsar is substantially
synonymous (mutaradif), which all refers to the news about the Prophet Muhammad
in a number of aspects, which is then expanded to a wider context, from the matan.
In this context, the majority of hadith scholars assume that the distinction of Aadith,
sunnah, khabar, and afsar in fact is only theoretical and not a fundamental issue,
because all terms, in a broader perspective, are from and attributed to the Prophet.
Thus, there is actually no fundamental argument to limit the four terms based on the
reason that is insignificant.
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Pendahuluan

Bagi umat Islam khususnya, kehadiran Nabi Muhammad saw. tidak sekedar sebagai
‘penyampai’ ajaran Allah, yang nasihat dan saran-sarannya dibiarkan begitu saja tanpa
ketaatan yang total dari mereka, sebagaimana yang telah ditegaskan Allah swt. bahwa beliau
adalah panutan yang baik /uswah hasanah/.? Bahkan seseorang tidak akan disebut beriman
secara sempurna ketika dia tidak mengaplikasikan ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya yang
terangkum dalam al-Qur’an dan hadis dalam kehidupan keseharian. Oleh karena itu,
seseorang tidak mungkin dapat memisahkan apa yang berasal dari Rasulullah saw. [yang
disebut hadis] dengan apa yang datang dari Allah swt. [yang disebut al-Qur’an]. Meminjam
istilah Mustafa Yaqub, memisahkan hadis dari al-Qur’an, sama artinya dengan memisahkan
al-Qur’an dari kehidupan manusia.®

Keteladanan Nabi Muhammad saw. ini tercermin tidak hanya dalam sabda dan
perbuatan, tetapi juga sifat dan karakternya vang diilustrasikan ‘A’isyah ra. sebagai ‘al-
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2Lihat Q.S. al-Ahzab/33:21.

3Ali Mustafa Yaqub, Aritik Hadlis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), cet.3, 36.
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Qur’an berjalan’.* Oleh karena itu, tidak mengherankan jika dilihat dari sisi ini, ulama hadis
menjadikan sifat [fisik dan psikis] Nabi saw. (selain sabda, perbuatan dan persetujuannya),
sebagai bagian yang integral dalam terma hadis.®> Dalam hal ini, istilah hadis tersebut
biasanya mengacu kepada segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.,
berupa sabda, perbuatan, persetujuan, dan sifatnya [fisik maupun psikis], baik yang terjadi
sebelum maupun setelah kenabiannya.®

Dalam khazanah ilmu hadis, terdapat sejumlah istilah yang dari sisi terminologis
memiliki pengertian serupa, vakni: Aadits, sunnah, khabar, dan atsar. Menurut mayoritas
ulama hadis, keempat terma itu dianggap sinonim (mutaradif) sehingga dalam
pemakaiannya dapat dipertukarkan satu sama lain.” Sementara sebagian lainnya,
beranggapan bahwa tiap-tiap terma itu mempunyai kandungan makna yang berbeda. Dalam
tulisan berikut ini, akan ditelaah secara terminologis konsep hadis, similasi dan distingsinya
dengan sunnah, khabar, dan afsar.

Hadits, Sunnah, Khabar, Atsar; Telaah Terminologis
1. Konsep Hadits

Hadis,® berasal dari bahasa Arab, alhadits, bentuk jadian dari kata hAadatsa,
jamaknya adalah al-ahadits,al-hudtsan, dan al-hidtsan. Secara etimologis, kata ini memiliki
beberapa arti, seperti; aljadid (yang baru), lawan dari al-gadim (yang lama), dan al-khabar
(kabar atau berita yang diterima, sedikit maupun banyak).’ Di sisi lain, dijelaskan pula bahwa
secara literal, hadis diartikan sebagai komunikasi, cerita, perbincangan (religius atau sekuler,
historis atau kekinian).°

Ketika menjadi istilah teknis, hadis didefinisikan secara beragam oleh banyak ulama
dari berbagai latar belakang Kkeilmuan dan aliran. Ulama hadis Sunni misalnya,
mendefinisikan hadis sebagai ‘sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa

4Lihat misalnya dalam riwayat Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad ibn Hanbal, editor Shu'ayb al-
Arnaiith dan ‘Adil Mursyid, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), vol.42, 183.

SLihat misalnya definisi hadis yang dikemukakan sejumlah sarjana hadis, Muhammad ibn Muhammad Abi
Syahbah, al-Wasith fi ‘Ulim wa Mushthalah al-Hadits, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), 15; Muhammad ‘Ajjaj
al-Khathib, Ushiil al-Hadits ‘Ulimuh wa Mushthalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), cet.1, 27; Shubhi al-Shalih,
‘Ulim al-Hadits wa Mushthalahuh, (Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin, 1988), cet.1, 3-11.

5Abti Syahbah, al-Wasith, 15; al-Khathib, Ushiil al-Hadits, 27.

"Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi (w. 1332 H.), Qawa id al-Tahdits min Funiin Mushthalah al-Hadits, (Mesir:
Dar Thya al-Sunnah al-Nabawiyyah, t.th.), h. 61.

8Kata hadis telah menjadi salah satu kosakata baku dalam bahasa Indonesia dan diberi pengertian yang kurang
lengkap, khususnya yang berkenaan dengan fagrir. Dalam hal ini, hadis diartikan sebagai riwayat atau cerita-
cerita yang bertalian dengan sabda dan perbuatan Nabi Muhammad saw. Lihat W.J.S Poerwadarminta, Kamus
Umum Bahasa Indonesia, diolah kembali oleh Depdikbud, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 338. Kemudian
pada edisi-edisi berikutnya, istilah hadis direvisi tim bahasa Indonesia Depdiknas dan diberi pengertian yang
sesuai dalam dua bentuk; 1) sabda, perbuatan, dan takrir (ketetapan) Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan
atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan dan menentukan hukum Islam; 2) sumber ajaran Islam kedua
setelah Alquran. Selanjutnya lihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007)
edisi ke-3, h. 380.

‘Lihat misalnya dalam Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Abi al-Qasim ibn Habgah ibn
Manzhiir (w. 711 H.), Lisin al-‘Arab, pen-fahgiq ‘Abd Allah ‘Ali al-Kabir et.al, (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.th.),
vol.2, no.9, h. 236; Abu al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya al-Razi (w. 395 H.), Mujam Maqavis al-
Lughah, pen-tahgiq ‘Abd al-Salam Muhammad Hariin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), vol.2, h. 36; Muhammad
Farid Wajdi, Di irah Ma arif al-Qarn al-Ishrin, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1971), cet.3, vol.3, h. 360; Muhammad
Ya'qib al-Fayriiz Abadi (w. 817 H.), al-Qamiis al-Muhith, editor Yisuf al-Shaykh Muhammad al-Biga’1, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995), h. 153; Muhammad ibn Abu Bakr ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Shibah, editor Mahmiid
Khathir Bik, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 125.

M. M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature, (Indianapolis: American Trust Publications,
1977), cet.1, h. 1-2. Bandingkan dengan Ignaz Goldziher, Mus/im Studies, translated by C.R. Barber dan S.M.
Stern, (London: George Allen & Unwin, 1971), cet.1, vol.2, h. 17; Jamal J. Elias, /s/lam, (London: Routledge,
1999), cet.1, h. 24.
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perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifat [penampilan fisik maupun budi pekerti].'!
Definisi tersebut, menurut ‘Itr, merupakan pandangan al-Kirmani (w. 786 H.), al-Thayyibi
(w. 743 H.), dan yang para ulama sejalan dengannya.'? Selain itu, sebagian ulama lainnya,
memasukkan riwayat mawgqiif dan maqthii’ [selain marfi]*® dalam kategori hadis, dan
menganggap hadis identik dengan khabar.* Ibn Hajr al-Asqalani (w. 852 H.) dalam Nuzhah
al-Nazhr, menyatakan bahwa khabar menurut ulama hadis sinonim dengan hadis.'®> Dengan
demikian, hadis, seperti halnya khabar, mencakup riwayat yang marfi, mawgqif, dan
maqthii .

Bertolak dari pandangan jumhur ulama hadis, ‘Itr kemudian mengajukan definisi
terpilih, vaitu ‘sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, penampilan fisik dan budi pekerti, serta sesuatu yang disandarkan
kepada sahabat dan tabi'in’.'® Sementara itu, al-Jaza'iri (w. 1338 H.) dalam 7awjih al-Nazhr,
secara tegas menyatakan bahwa hadis sebenarnya tidak identik dengan khabar, karena yang
termasuk dalam Kkategori hadis hanyalah riwayat marfi’. Sedangkan dalam khabar
mencakup riwayat marfii, mawqiif, dan maqthi’, sehingga hadis menjadi lebih khusus dari
khabar. Dari sinilah muncul ungkapan bahwa setiap hadis adalah Akhabar, namun tidak
semua khabar merupakan hadis.!’

Berbeda dengan ulama hadis, ulama usul fikih mengartikan hadis secara lebih
sempit. Dalam penelusuran penulis, istilah ‘hadis’ bagi mereka memang tidak begitu
populer, karena yang terma yang justru berkembang adalah ‘sunnah’ dan habar’. Hal ini
dapat dilihat dalam sejumlah karya usul fikih semisal a-Mahshii/ karya Fakh al-Din al-Razi
(w. 606 H.),'® al-Mustashfi karya al-Ghazali (w. 505 H.),® atau a/-/hkim karya Ibn Hazm al-
Zhahiri (w. 456 H.) yang membuat satu bahasan tentang khabar, yaitu sunnah yang
mangiilah dari Rasulullah saw.?°

UMuhammad Dhiya al-Rahman al-A’zhami, Mujam Mushthalahat al-Hadits wa Lathd’if al-Asinid, (Riyadh:
Maktabah Adhwa’ al-Salaf, 1999), cet.1, h. 131; ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Khumaysi, Mujam ‘Ulim al-
Hadits al-Nabawi, (Jeddah: Dar al-Andalus al-Khadhra, 1419 H.), cet.1, h. 91; Abi al-Hasanat Muhammad ‘Abd
al-Hayy al-Luknawit al-Hindi (w. 1304 H.), Zhafr al-Amani fi Mukhtashar al~Jurjani, pen-tahqgiq Taqy al-Din Ali
al-Nadwi, (India: Dar al-Qalam, 1414 H.), h. 31-32.

2Nar al-Din ‘ltr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulim al-Hadits, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), cet. 3, h. 26-27; Azami,
Studies, h. 3. Namun demikian, dalam sumber lain justru disebutkan bahwa menurut al-Thayyibi, hadis meliputi
perkataan, perbuatan, ataupun persetujuan Nabi saw., sahabat, dan tabi'in. Lihat Jalal al-Din ’Abd al-Rahman
ibn Abii Bakr al-Suyiithi, 7adrib al-Rawr i Svarh Tagrib al-Nawawi, pen-tahgiq ‘Abd al-Wahhab ‘Abd al-Lathif,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1989), vol.1, h. 42. Bandingkan dengan dalam karya al-Thayyibi sendiri, lihat
al-Husayn ibn ‘Abd Allah al-Thayyibi, a/-Khulishah fi Ushiil al-Hadits, pen-tahgiq Shubhi al-Samirra'i, (Beirut:
‘Alam al-Kitab, 1985), h. 23.

13 Marfi’ adalah istilah untuk riwayat hadis yang disandarkan dan sampai kepada Nabi saw.; mawgif adalah
riwayat yang hanya sampai kepada sahabat; dan maqthi’ adalah riwayat yang hanya sampai tabi'in. Lihat
misalnya dalam Abii Zakariyya Yahya ibn Syarf al-Nawawi (w. 676 H.), Svarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), vol.1, h. 29-30.

%ltr, Manhaj, h. 27.

5Lihat Abii al-Fadhl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajr al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhr Syarh Nukhbah al-Fikar £
Mushthalah Ahl al-Atsar, (Madinah: al-Maktabah al-‘llmiyyah Muhammad Sulthan al-Namnakani, t.th.), h. 18.
'“Itr, Manhaj, h. 27. Definisi hadis “Itr ini sebenarnya merujuk kepada pendapat al-Thayyibi dan al-Suyiithi
yang juga memasukkan sahabat dan tabi’in sebagai sumber hadis. Lihat al-Suyuthi, Tadrib, vol.1, h. 42;
Dhiya’ al-Rahman, Mu’jam, h. 131.

""Al-Syaykh Thahir al-Jaza’irT al-Dimasyqi, Tawjih al-Nazhr ila Ushil al-Atsar, editor ‘Abd al-Fattah Abd
Ghuddah, (Beirut: Maktab al-Mathbii’at al-Islamiyyah, 1995), cet.1, vol.1, h. 37; al-Luknaw1, Zhafr, h. 32.
"Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husayn al-Razi, al-Mahshiil fi ‘Ilm Ushiil al-Figh, pen-tahqiq
Thaha Jabir al-‘Ulwani, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), cet.3, vol.4, h. 227.

Y Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasyfa fi ‘Ilm al-Ushiil, editor Muhammad ‘Abd
al-Salam ‘Abd al-Syafi, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), h. 103-104.

2Selanjutnya lihat Abii Muhammad ‘Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Zhahiri, al-lhkam £ Ushil al-Ahbkim,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), vol.1, h. 90.
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Baik sunnah maupun hadis, bagi ushiliyyin adalah sesuatu yang berasal dari Nabi
saw. selain al-Qur’an, berupa sabda, perbuatan dan persetujuan beliau yang dapat dijadikan
sebagai sumber hukum.?’ Adapun sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. berupa
penampilan fisik, budi pekerti, atau hal ihwalnya (physical appearance), tidak termasuk
dalam kategori sunnah atau hadis.?> Ada pula yang menyebutkan jika digunakan kata hadis,
maka dalam persepsi ulama usul fikih, maksudnya adalah sunnah gawliyvah (perkataan
Nabi).? Menurut al-Jaza’iri (w. 1338 H.), ulama usul fikih umumnya tidak memasukkan
tagrir dan shifah sebagai bagian dari rumusan definisi sunnah [dan hadis]. Hal ini
dikarenakan tagrir telah tercakup dalam £7.%*

Sementara itu, Ibn al-Subki (w. 771 H.) dalam Matn Jam’ al-Jawami’nya, juga
berpendapat serupa. Menurutnya, jika kata fagrir dinyatakan secara eksplisit, maka rumusan
definisi akan menjadi ghayr mani’ (tidak terhindar dari sesuatu yang tidak didefinisikan).
Sebenarnya Ibn al-Subki tidak mengingkari fagrir sebagai bagian dari hadis. Tetapi
pendapatnya yang memasukkan fagrir dalam bagian £7 tersebut, akan membuat keliru
bentuk hadis nabi itu sendiri. Walaupun dari segi hukum, fagrir identik dengan £ 7Nabi saw.,
tetapi jika dilihat dari segi terjadinya peristiwa, tagrir berbeda dengan £47%

Berbeda dengan para ulama Sunni, kalangan ulama Syi'T memiliki konsep hadis
tersendiri. Dalam konteks ini, Shadiq al-Najmi dalam karyanya AdhAwa’ ali al-Shahihayn,
mendefinisikan hadis sebagai ‘perkataan, perbuatan, dan persetujuan orang yang maksum’.
Ulama Sunni mengartikan alma’shim sebagai Nabi Muhammad saw., sementara ulama
Sy1'1 mengartikannya tidak hanya Nabi saw. semata, tetapi juga para imam (dua belas) dari
keluarga nabi (ah/ al-bayt)?® Dengan demikian, konsep hadis bagi Syi'ah tidak hanya
terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., tetapi juga yang
disandarkan kepada dua belas imam maksum.

Menurut catatan Saeed, hadis dikenal oleh komunitas Syi’ah dengan istilah
akhbir’?’ Bagi mereka, hadis atau akAbir hanya boleh ditransmisikan oleh keluarga, karib
kerabat Nabi, atau para imamnya yang terpercaya, benar, dan jujur. Oleh karena itu, para
perawi hadis yang fsigah, yang terdapat dalam kitab-kitab hadis ulama Sunni, belum tentu
diterima periwayatannya dalam perspektif ulama Syi'1. Meskipun redaksi hadis (matn) dapat
saja sama, atau serupa antara kitab hadis ulama Sunni dengan kitab hadis ulama Syi'1, hal
ini tidak berarti para perawinya yang ada dalam sanad kedua kitab hadis itu juga sama.?®

Dalam konteks Syi’ah, hadis-hadis yang berasal dari Nabi saw. disebut a/-ahadits al-
nabawiyyvah, sementara yang berasal dari para imam disebut alahadits al-waliwiyyah
sebagai suplemennya. Menurut John Renard dalam Seven Doors to Islam, hadis para imam

2IMuhammad Abu Zahw, a/-Hadits wa al-Muhadditsin aw ‘Inavah al-Ummah al-lslimiyvah bi al-Sunnah al-
Nabawiyyah, (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 9-10.

22Azami, Studies, h. 3.

23al-Khathib, Ushil, h. 27.

Mal-Jaza’iri, Tawjih, vol.1, h. 37.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahiban Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu
Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), cet.1, h. 26.

2Muhammad Shadiq al-Najmi, Adhwa ‘ali al-Shahihayn, terjemah Yahya Kamali al-Bahrani, (Iran: Mu’assasah
al-Ma'arif al-Islamiyyah, 1998), 35. Adapun para imam dua belas yang dimaksud di sini adalah; a) Abii al-Hasan
‘All ibn Aba Thalib [al-Murtadha] (w. 40 H.); b) Abii Muhammad al-Hasan ibn ‘Ali [al-Zaki] (w. 50 H.); ¢) Aba
‘Abd Allah al-Husayn ibn ‘Al [Sayyid al-Syuhada’] (w. 61 H.); d) Aba Muhammad ‘Ali ibn al-Husayn [Zayn al-
‘Abidin] (w. 95 H.); e) Abii Ja'far Muhammad ibn ‘Ali [al-Baqir] (w. 114 H.); f) Abi ‘Abd Allah Ja'far ibn
Muhammad [al-Shadiq] (w. 148 H.); g) Abii Ibrahim Miisa ibn Ja'far [al-Kazhim] (w. 183 H.); h) Abi al-Hasan ‘Ali
ibn Miisa [al-Ridha’] (w. 202 atau 203 H.); i) Abii Ja’far Muhammad ibn ‘Ali [al-Jawwad] (w. 220 H.); j) Abi al-
Hasan ‘Alf ibn Muhammad [al-Hadi] (w. 254 H.); k) Abi Muhammad al-Hasan ibn ‘Alf [al-‘Askari] (w. 260 H.);
Abt al-Qasim Muhammad ibn al-Hasan [al-Mahdi al-Muntazhar] (hilang 329 H.). Selanjutnya lihat ‘Alf al-Salas,
Ma’ al-ltsna ‘Asyriyvah f; al-Ushiil wa al-Funi’,(Mesir: Dar al-Taqwa, 1998), cet.1, vol.1, h. 49-50.

27 Abdullah Saeed, fslamic Thought; an Introduction, (New York & London: Routledge, 2006), cet.1, h. 38.

28 Ibid.
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ini berfungsi sebagai proyeksi historis terhadap otoritas dan sabda Nabi Muhammad saw.,
melalui keluarga dan keturunannya, seperti dalam komentarnya: these hadiths function in
Shi'i tradition as a historical projection of the authority and voice of Muhammad through his
extended family’. Mereka tidak hanya perpanjangan Nabi, tetapi juga sebagai penafsir dan
penjelas hadis-hadis Nabi, yang seringkali bertujuan membawa ajaran-ajaran esoteris.?

Hal yang senada juga diungkapkan Rif’at Fawzi dalam 7Zawtsig al-Sunnah+twa,
bahwa sabda ahA/ al-bayt yang berstatus ma 'shiim tersebut dianggap sama dengan sabda Nabi
saw. Dengan mengutip ungkapan Ridha al-Muzhaffar [ulama Syi'ah] dalam Ushii/ al-Figh
nya, disebutkan bahwa:

Tedo s Teiw. 28 L% a//’\, Yoo¢ g PR ol s 08 of 0 8.0 o ~ 0 s 2.0
v */wdjw‘j(..l.w)f\cl&ﬂ\gsl.@g‘fg\))\&;d\wvﬁ&g%\kj\wwy‘)
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[Dan para imam dari ahA/ al-bayt menurut mereka [Syi’ah], bukanlah sebagaimana para
perawi hadis dan pembawa berita tentang Nabi Muhammad saw., yang periwayatannya
akan diterima jika mereka berstatus fsigat [kredibel], namun mereka sebenarnya adalah
orang-orang vyang mewakili dari Allah swt. atas lisan Nabi Muhammad saw. untuk
menyampaikan hukum-hukum ... dan hal itu terjadi melalui jalur wahyu atau jalur pertemuan
dengan orang yang maksum sebelumnyal]*

Dengan demikian, ah/ al-bayt maupun para imam ini memiliki otoritas yang sama dengan
Nabi saw. Perspektif inilah yang menjadi distingsi antara ulama Sunni dan ulama Sh1'1 dalam
memaknai konsep hadis.

N

2. Konsep Sunnah

Secara etimologis, sunnah memiliki beberapa arti; ‘jalan yang ditempuh’ (a/-tharigah
al-mastikah), ‘kesinambungan’ (a/-dawamy). ‘jalan yang baik’ (al-tharigah al-mahmiidah), dan
‘jalan yang terus diulang-ulang, yang baik atau yang buruk’(a/-tharigah al-mu’tadah hasanah
kanat am sayvi ah)®' Ada yang mengungkapkan bahwa sunnah adalah ‘adat kebiasaan’ (a/-
adah), yakni jalan yang terus diulang-ulang oleh beragam manusia, baik yang dianggap
sebagai ibadah ataupun yang bukan ibadah’.

Adapun secara terminologis, sunnah juga didefinisikan secara beragam oleh para
ulama. Ulama hadis misalnya, beranggapan bahwa sunnah adalah sinonim dengan hadis.
Dengan demikian, segala yang disandarkan kepada Nabi saw., baik perkataan, perbuatan,
persetujuan, penampilan fisik dan budi pekerti,

PSelanjutnya lihat John Renard, Seven Doors to Islam; Spirituality and The Religious Life of Muslims,
(California: University of California Press, 1996), cet.1, h. 15.

30Rif’at Fawzi ‘Abd al-Muthallib, Tawtsiqg al-Sunnah f al-Qarn al-Tsini al-Hiiri; Ususuh wa Ilttighatuh, (Mesir:
Maktabah al-Khanji, 1981), cet.1, h. 17. Lihat juga uraian Salim ‘Ali al-Bahnasawi, a/~Sunnah al-Muftara ‘alayha,
diterjemahkan oleh Abdul Basith Junaidi dengan judul Rekavasa as-Sunnah, (Jakarta: Ittaga Press, 2001), cet.1,
h. 83.

31Lihat Muhammad ibn ‘Alf ibn Muhammad al-Syawkani (w. 1255 H.), frsvad al-Fubil ili Tahgiq al-Haqq min
fim al-Ushiil, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1994), h. 71. Lihat juga Ibn Manzhur, Lisan, vol.3, no.22, h.
2125; lTorahim Anis, ef al., al-Mu‘jam al-Wasith, (Kairo: t.p., 1972), vol.1, h. 456; Dhiya’ al-Rahman, Mu jam,
183; al-Khumaysi, Mu jam, 128; al-A’zhami, Dirisit, vol.1, h. 1; Rif’at, Tawtsig, h. 11; al-Khatib, Ushii/ h. 17.
32Pengertian literal sunnah ini dikutip Abii Rayyah dari Ibn Taymiyah dalam /gtidha’ al-Shirith al-Mustagim.
Selanjutnya lihat dalam Mahmid Aba Rayyah, AdAwa ™ ‘ald al-Sunnah al-Muhammadiyyah aw Difa * ‘an al-Hadkth,
(Mesir: Dar al-Ma'‘arif, t.th.), cet.6, h. 38.
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sirah ataupun maghaz,>® termasuk dalam cakupun sunnah. Bahkan dalam terma yang lebih
luas lag;,4 sunnah tidak hanya disandarkan kepada Nabi saw., tetapi juga kepada sahabat dan
tabi'in’.

Dari sini, dapat diketahui bahwa konsep sunnah bagi muhaddithin sangat luas,
karena mencakup segala aspek yang terkait dan disandarkan kepada Nabi saw., baik yang
dapat dijadikan sebagai landasan hukum maupun yang tidak; baik yang bersumber dari Nabi
saw. sendiri maupun sahabat dan tabi'in; baik yang terjadi sebelum maupun setelah
kenabian. Perspektif ini muncul karena para ulama hadis memandang sosok Nabi saw.
sebagai uswah, yaitu seorang pemimpin dan pemberi petunjuk kepada umatnya, sehingga
segala perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifatnya, patut untuk dijadikan sebagai
anutan.®® Oleh karena itu, mereka tidak membedakan apakah yang muncul dari Nabi saw.
tersebut berkaitan dengan hukum, moral, atau yang lainnya.

Adapun ulama usul fikih, mengartikan sunnah secara lebih sempit. Hal ini
dikarenakan mereka memandang Nabi saw. sebagai legislator yang meletakkan dasar-dasar
hukum Islam bagi para ulama belakangan, sehingga sunnah hanya berkaitan dengan hal-hal
yang berasal dari Nabi saw. selain al-Qur’an, yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum,
baik berupa sabda, perbuatan, persetujuan, maupun penolakannya.>

Sementara ulama fikih, mendefinisikan sunnah dengan perspektif yang berbeda dari
ushitlivyin dan muhadditsiin. Dalam persepsi fugaha’, sunnah diartikan sebagai ‘sesuatu
yang ditetapkan dari Nabi saw., vang tidak termasuk dalam kategori wajib atau fardhu’.*’
Perspektif ini muncul karena mereka memandang Nabi saw. sebagai seorang vang
menunjukkan perbuatan-perbuatannya yang berdasarkan hukum syariat. Sedangkan hukum
yvang terdapat dalam perbuatan hamba tersebut, terpola dalam lima bentuk; wujiib
(diwajibkan), sunnah (dianjurkan), Aurmah (dilarang), maknih (dibenci), dan ibahah
(dibolehkan).*®

Di sisi lain, sebagian ulama juga mengkontraskan istilah ‘sunnah’ dengan ‘bid’ah’.
Dalam konteks ini, sunnah merupakan ‘sesuatu [ketetapan] yang dilaksanakan oleh Nabi
saw. dan para sahabatnya dalam menjalankan aktivitas keagamaan, baik yang termaktub
dalam al-Qur’an maupun yang tidak’.** Karena itulah, ada ungkapan bahwa jika seseorang
dalam beribadah, sesuai dengan ketentuan yang dilaksanakan Nabi saw. dan para
sahabatnya, dinyatakan fulin ‘ali sunnah, dan sebaliknya, jika menyalahi ketentuan tersebut,

33Mushthafa al-Siba'1, a-Sunnah wa Makinatuha fi al-Tasyri” al-lslimi, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985) cet.4,
h. 47; Muhammad Mushthafa al-A’zhami, Dirisat fi al-Hadits al-Nabawr wa Tarikh Tadwinih, (Beirut: al-Maktab
al-Islamt, 1980), vol.1, h. 1; al-Khathib, UsAiz/, h. 19; Dhiya’ al-Rahman, Mu jam, h. 183; al-Khumaysi, Mu jam,
h. 128.

S4al-Luknawi, Zhatr, h. 32; ‘Itr, Manhaj, h. 29.

35Lihat al-Siba'1, al-Sunnah, h. 49; al-Khathib, Ushi/, h. 18; Aba Zahw, al-Hadits, h. 10; Ali Mustafa Yaqub,
Kritik Hadlis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), cet.3, h. 33.

36Untuk terma yang komprehensif, lihat misalnya dalam Abi al-Hasan ‘Al ibn Abi ‘Alf ibn Muhammad al-Amidi,
al-lhkam £ Ushiil al-Ahkam, editor Ibrahim al-‘Ajuz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.th.), vol.1, no.1, h. 145.
Lihat juga dalam Wahbah al-Zuhayli, Ushii/ al-Figh al-lstimi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), cet.1, vol.1, h. 450;
Muhammad Aba Zahrah, Ushi/ al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1957), h. 105; Muhammad ibn Husayn ibn
Hasan al-dayzani, Ma alim Ushiil al-Figh ‘ind Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah, (Arab Saudi: Dar Ibn al-Jawzi, 1998),
cet.2, h. 122; Muhammad al-Khudhari Bik, Ushii/ al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), cet.1, h. 213; Imran
Ahsan Khan Nyazee, Islamic Jurisprudence, (Selangor, The Other Press, 2003), edisi Malaysia, h. 163.

37Syams al-Din Mahmiid ‘Abd al-Rahmian al-Ashfahani (w. 749 H.), Svarh al-Minhaj i al-Bavdhawr £ flm al-
Ushiil, pen-tahgiq ‘Abd al-Karim ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Namlah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1999), cet.1,
vol.2, h. 497, al-Zuhayli, Ushii/, vol.1, h. 450; Abu Syahbah, al-Wasith, h. 17; Nyazee, Islamic, h. 163.
3831-Siba’l, al-Sunnah, h. 49; al-Khathib, Ushil, h. 18; Aba Zahw, al-Hadits, h. 10; Mohammed Hashim Kamali,
Principles of Islamic Jurispredence, (Cambridge: The Islamic Texts Society, 1991), edisi revisi, h. 46.

%Aba Zahw, al-Hadith, h. 10; Muhammad ‘Abd al-Salam Khidhr al-Syaqiri, al-Sunan wa al-Mubtada at, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1994), h. 17.

48



Dzikri Nirwana, Rekonsepsi Hadlis dalam Wacana Studi Islam

atau membuat sesuatu yang baru dalam aktivitas keagamaan yang belum pernah terjadi
sebelumnya, dinyatakan fufin ‘ali bid’ah.*

Mengenai distingsi antara hadis dan sunnah itu sendiri, seperti yang diungkapkan
Rif’at Fawzi, telah muncul sejak abad ke-2 Hijrah. Menurutnya, ada dua teori yang
menyebabkan munculnya distingsi tersebut muncul; pertama, perbedaan pandangan bahwa
hadis merupakan sesuatu yang bersifat teoritis (7m nazhari), dan sunnah yang bersifat
praktis (‘amatl), kedua, asumsi sebagian ulama yang memandang sunnah lebih umum dari
hadis. Penyandaran sunnah tidak hanya kepada sabda, perbuatan, dan persetujuan Nabi
saw. semata /marfii J, tetapi juga kepada sahabat /mawqiif/ dan tabi'in /maqthii j, sementara
hadis, penyandarannya hanya kepada Nabi saw. /marfi /**

Dua teori inilah yang kemudian menjadi kerangka dasar pandangan sejumlah
pengkKaji Islam dalam membedakan terma hadis dan sunnah. Dalam eksplanasi Abdullah
Saeed, disebutkan bahwa sunnah, pada dasarnya dipandang sebagai ‘tingkah laku normatif’
atau ‘normatif-praktis’, yang berasal dari Nabi saw. dan ditradisikan oleh generasi muslim
awal.*? Fazlur Rahman (w. 1989 M.), menyebut sunnah sebagai ‘hukum tingkah laku, baik
terjadi sekali maupun berulang kali, baik yang dilakukan oleh Nabi, para sahabat, tabi'in,
maupun ulama pada umumnya.*® Sementara Ignaz Goldziher (w. 1921 M.), menganggap
sunnah sebagai adat atau kebiasaan keagamaan, vaitu kebiasaan yang muncul dalam ibadah
dan hukum, yang diakui sebagai tata cara muslim pertama yang dipandang berwenang dan
ditradisikan. Adapun bentuk yang memberikan pernyataan tata cara itu disebut hadis.**

Dengan kata lain, hadis merupakan verbalisasi dari sunnah. Di sini, Rahman
menyebut hadis sebagai verbal tradition dan sunnah sebagai practical/silent tradition.*®
Suatu kaidah yang terkandung dalam hadis, lazimnya dipandang sebagai sunnah, tetapi tidak
berarti bahwa sunnah tersebut harus mempunyai hadis yang berkesesuaian dan memberikan
pengukuhan kepadanya. Kemudian suatu hadis boleh jadi tidak mengandung sunnah
apapun. Sebaliknya, hadis dapat juga mengandung lebih dari satu sunnah.*® Bahkan, boleh
jadi suatu kandungan hadis bertentangan dengan sunnah.*’

40a]-Khathib, Ushiil, h. 23-25.

#Rifat, Tawtsig, 19-20.

42Saeed, Islamic, 33.

BFazlur Rahman, slam, (Chicago: University of Chicago Press, 1979), edisi 2, 54-57; Islamic Methodology in
History, (Islamabad: Islamic Research Institute, 1984), cet.2, 1-3.

4Goldziher, Muslim, vol.2, 24-25. Lihat juga eksplanasi hadis dan sunnah dalam Annemarie Schimmel, /siam;
an Introduction, (USA: State University of New York Press, 1992), cet.1, 51-52.

45Lihat kembali uraian Rahman, /slam, 54-57.

46Sebagai contoh, ada pernyataan Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H.), tentang hadis yang berisi tata cara
menyelenggarakan jenazah orang yang meninggal ketika ber-ifiram, vaitu #i hadha al-hadith khams sunan,
seperti yang diriwayatkan Abti Dawiid dalam 4itab al-jand iz bab al-mubrim yamiit kayfa yusna’berikut:

dmy c&\ Q\gj MT) ‘}J“; Y} ).ij ;Lf,ojl.m.é\) 4.34)3 L} oj.'.ﬁf » Juﬁ (‘JS B9 led 42.&:—‘) Wj J"J” —v.l.w)
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Lihat Abt Dawtd Sulayman ibn al-Asy’ats al-Sijistani (w. 275 H.), Sunan Abi Dawid,editor Muhammad Nashir
al-Din al-Albani, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif, 2004), cet.2, 582-583.
47Seperti yang dikutip Goldziher dalam al-Tawdhih, disebutkan ungkapan fa Addzi al-hadits mukhtalif Ii al-qivias
. wa al-sunnah wa al-jma’. Lihat Goldziher, Muslim, vol.1, 24; Saeed, Islamic, 33. Lihat juga Wahyudin

Darmalaksana, Hadis di Mata Orientalis; Telaah atas Pandangan Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht,
(Bandung: Benang Merah Press, 2004), cet.1, 93-94.
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Di sinilah perbedaan yang sangat fundamental antara hadis dan sunnah, yang
dikemukakan oleh pengkaji Islam belakangan, terutama dari kalangan Barat, yang kemudian
menjadi argumen untuk meragukan otentisitas hadis. Oleh karena itu, menurut Saeed, bagi
kalangan yang mengkritisi perbedaan hadis dan sunnah, sejak fase klasik, seperti kelompok
Khawarij dan Muktazilah, hingga pada fase modern sekarang, umumnya hanya menerima
validitas sunnah sebagai praktek normatif dari Nabi saw. [atau yang diistilahkan Rahman
sebagai fiving sunnah], tetapi mereka tetap menolak formulasi sunnah dalam terma-terma
hadis.*®

Penyeragaman terma hadis dan sunnah itu sendiri telah berlangsung mulai fase
Muhammad Idris al-Syafi'T (w. 204 H.). Menurutnya, setiap hadis yang otentik adalah
sunnah, baik ada ataupun tidak ada praktek kenabiannya dalam komunitas muslim awal
tersebut, yang kembali kepada hadis itu.** Pandangan seperti ini umumnya disepakati oleh
para ulama hadis hingga sekarang. Dalam konteks ini, mayoritas ulama hadis menganggap,
bahwa distingsi hadis dan sunnah sebenarnya hanya bersifat teoritis, dan tidak menjadi
persoalan mendasar, sebab kedua terma ini, -dalam perspektif yang lebih luas- tetap saja
dimaknai sebagai sesuatu yang bersumber dari dan dinisbahkan kepada Nabi saw.*

3. Konsep Khabar

Secara harfiah, khabar diartikan sebagai ‘berita’,’! atau ‘pembicaraan yang masih
mengandung kemungkinan benar dan dusta’.>> Dengan makna kebahasaan seperti itu, maka
khabar menjadi ekuivalen dengan hadis.>® Kata hadis itu sendiri secara harfiah memang bisa
berarti ‘berita’ (al-naba ). Dibanding dengan sunnah, khabar lebih pantas dijadikan sebagai
sinonim kata hadis, karena yang disebut fafidith, tidak lain adalah ikAbar, dan demikian pula
hadis Nabi saw. tidak lain adalah khabar yang disandarkan kepadanya (marfi ).>*

Secara terminologis, mayoritas ulama hadis menganggap Akhabar sinonim dengan
hadis.>® Jadi, khabar meliputi sesuatu yang marfi’, mawqif, dan magqthii’>® Namun, ada
sebagian sarjana hadis yang membedakan istilah Ahabar dengan hadis. Dikemukakan
bahwa, hadis adalah sesuatu yang datang dari Nabi saw., sedangkan khabar adalah sesuatu
vang datang dari selainnya.”” Sehingga, seseorang yang menekuni bidang sejarah disebut

48Saeed, Islamic, 33.

4 Ibid,

%0Seperti yang dijelaskan oleh Shubhi al-Shalih yang juga dikutip oleh Syaykh Amin, bahwa tema hadis tidak
mungkin merubah tema sunnah karena keduanya berada dalam satu rumpun dan pada akhirnya juga akan
kembali [disandarkan] kepada Nabi saw. Dari sinilah kemudian muhaddithin berkonklusi bahwa hadis dan
sunnah adalah sinonim. Lihat uraian al-Shalih, ‘Uim, 10-11; Bakri Syaykh Amin, Adab al-Hadits al-Nabawi,
(Mesir: Dar al-Syuruqg, 1973), 11.

Slbn Manzhiir, Lisin, vol.2, no. 14, 1090; al-Fayriz Abadi, al-Qamiis, 344-345; Abiu Faydh al-Sayyid
Muhammad Murtadha al-Husayni al-Wasithi al-Zabidi al-Hanaft, 7/ al-‘Anis min Jawahir al-Qamiis, (Kuwait:
Mathba’ah Hukimabh, t.th.), vol.11, 125.

52al-Syawkani, [rsvid, 71; al-Khumaysi, Mujam, 99; Anis et al., al-Mu jam, vol.1, 215.

53Menurut al-Juwayni (w. 478 H.), karena mengandung dua kemungkinan inilah (benar dan dusta), ulama usul
fikih, tidak menyebut riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi saw. sebagai khabar, terlebih yang mengandung
perintah dan larangan, karena hal tersebut menjadi kebenaran dari Allah melalui Rasul-Nya. Selain itu, para
sahabat yang semasa dengan Nabi ketika sampai kepada mereka suatu perintah Nabi, tidak menyatakan
akhbarana Rasiil Allah, tetapi amar Rasil Allah. Lihat Abi al-Ma’ali ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yisuf al-
Juwayni, al-Burhin fi Ushil al-Figh, editor Shalah ibn Muhammad ibn ‘Uwaydhah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1997), cet.1, vol.1, 215.

54al-Shalih, ‘Ukim,10; al-Qasimi, Qawa id, 61; Amin, Adab, 10.

5Lihat misalnya dalam ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman al-Khudhayr, 7ahqgiq al-Raghbah fi
Tawdhih al-Nukhbah, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, 1426 H.), cet.1, 43; al-Khathib, Ushii/, 28; Dhiya al-
Rahman, Mujam, 148; lon Hajr, Nuzhah, 18.

%Aba Shahbah, a/-Wastt, 17; al-Khatib, Usiz/, 28; Ton Hajr, Nuzhah, 18.

STal-Khumaysi, Mu jam, 99; al-Jazd'iri, Tawjih, vol.1, 40.
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akhbarni, sementara yang berkecimpung dalam sunnah disebut muhaddits.>® Ada pula yang
berpendapat bahwa antara khabar dan hadis mengandung pengertian umum dan khusus.
Disebutkan bahwa, seluruh hadis adalah Akhabar, dan sebaliknya tidak semua khabar
merupakan hadis.”® Ada lagi pendapat yang menyebutkan bahwa kata hadis tidak pernah
digunakan untuk sesuatu yang selain marfi’, kecuali jika ada syarat pembatasan.®®

Dengan demikian, distingsi antara hadis dan khabar ini, juga hanya bersifat teoritis
dan tidak prinsipil, dalam arti perbedaan tersebut, setidaknya hanya terletak pada cakupan
sumber riwayat. Cakupan hadis hanya untuk riwayat-riwayat marfi, sedangkan khabar
mencakup semua bentuk riwayat; marfi , mawqiif, dan magqthii’. Meskipun demikian, fahqiq
dari ulama hadis untuk terma hadis dan khabar, seperti yang disebutkan al-Jaza’iri, bahwa
kedua terma tersebut sebenarnya adalah sinonim.®*

4. Konsep Atsar

Dari sisi kebahasaan, afsar mengandung arti ‘sisa dari sesuatu’,’ atau ‘sisa dari
gambaran sesuatu’, dan ‘hasil dari peninggalan’.®®> Menurut Ibn Faris (w. 395 H.), ada tiga
makna dasar dari afsar; ‘mendahulukan sesuatu’, ‘penyebutan sesuatu’, dan ‘gambaran sisa
sesuatu’.®* Selain itu, kata atsar dapat juga berarti khabar.®® Secara terminologis, atsar juga
dianggap sinonim dengan hadis, sunnah, dan kAabar. Mayoritas ulama hadis mengartikan
atsar sebagai ‘sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., sahabat, ataupun tabi'in’.®
Sementara al-Nawawi (w. 676 H.), menyebutkan bahwa afsar dalam terminologi ulama sa/af
dan mayoritas ulama Akhalaf, adalah ‘sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi saw. (marfi)
maupun dari sahabat (mawgiif’.%’

Menurut sebagian ulama hadis, ada distingsi antara terma hadis dan afsar. Cakupan
hadis hanyalah riwayat-riwayat marfii* saja. Sedangkan afsar, cakupannya adalah riwayat-
riwayat mawqiif dan magqthii"°*® Menurut ulama fikih Khurasan, sesuatu yang bersumber dari
Nabi saw., disebut sebagai khabar, dan yang berasal dari sahabat sebagai atsar®® Jadi,
pengertian afsar hanya terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada sahabat (mawqgif
dan bukan tabi'in. Namun, secara tidak langsung, pendapat tentang distingsi hadis dan atsar
tersebut, telah disanggah oleh beberapa sarjana hadis kontemporer. Shubhi al-Shalih
misalnya, menyatakan bahwa kata afsar, sebenarnya sinonim dengan kata hadis, sunnah,
maupun khabar’® Hal ini dapat dilihat misalnya, dalam 7adrib al-Riwr karya al-Suyithi (w.
911 H.), yvang menyebutkan ungkapan afsartu al-hadits [saya telah meriwayatkan hadis)].”!

2

%8Aba Syahbah, al-Wasith, 17; al-Khathib, Usi/, 28.

Sal-Suyathi, 7adrib, vol.1, 42-43; Ton Hajr, Nuzhah,19; al-Shalih, ‘Ukim,10. Maksud dari pernyataan di atas
adalah, bahwa hadis hanya mencakup sesuatu yang marfii’ (disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.),
sedangkan khabar mencakup sesuatu yang marfii, mawqif (disandarkan kepada sahabat), dan magthi’
(disandarkan kepada tabi'in).

0al-Suyiithi, 7adrb, vol.1, 43.

blal-Jaza’ir, Tawjih, vol.1, 40.

2lbn Manzhirr, Lisin, vol.1, no.1, 25; al-Fayriiz Abadi, a-Qamiis,308; al-Razi, Mukhtir, 5.

3Wajdi, Da irah, vol.1, 53.

%bn Faris, Mu jam, vol.1, 53.

65al-Zabidi, 7aj vol.10, 12; Anis, et al., al-Mujam, vol.1, 5.

6al-Khathib, Ushii, 28; Abi Syahbah, a/-Wasith, 17; Dhiya’ al-Rahman, Mujam, 8

67al-Nawawi, Svarh, vol.1., no,1, 63. Pengertian afsar seperti itu telah digunakan oleh sejumlah ulama besar
semisal al-Thahawi (w. 321 H.), dalam Svarh Maani al-Atsar, yang memuat hadis-hadis marfi ‘ dan mawqif; al-
Bayhaqi (w. 458 H.), dalam Ma rifah al-Sunan wa al-Atsir; dan al-Thabari (w. 310 H.), dalam 7ahdzb al-Atsar.
Demikian juga, Ibn Hajr (w. 852 H.), menamakan kitabnya /Nukhbah al-Fikar fi Mushthalah Ahl al-Atsar, yang
dalam konteks ini, afsar adalah hadis atau khabar. Sementara itu, al-‘Iraqi (w. 806 H.), dalam Farth al-Mughits,
menggelari dirinya sebagai afsari, yang maksudnya adalah ahli hadis (muhaddits).

8lbn Haijr, Nuzhah, 8.

%al-Suyathi, 7adrib, vol.1, 43; al-Qasimi, Qawa 7d, 61; al-Khathib, Ushiil, 28.

70al-Shalih, ‘Ukim,10.

"lal-Suyithi, Tadrb, vol.1, 43; al-Qasimi, Qawa id, 62.
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Selain itu, ahli hadis (muhaddits), dapat disebut sebagai atsari, karena penisbahannya kepada
kata atsar.”?

Pandangan vyang serupa juga dikemukakan ‘Ali Muhammad Nashr, yang
menurutnya, bahwa pendapat yang paling kuat, adalah yang menganggap hadis dan atsar
sinonim, dalam arti keduanya mencakup Kketiga bentuk riwayat; marfii, mawqif, dan
maqthii’. Hal ini dibuktikan dengan keberadaan kitab-kitab hadis muhadditsin yang memuat
seluruh riwayat-riwayat, baik yang berasal Nabi saw., maupun para sahabat dan tabi'in.”
Dengan demikian, sebenarnya tidak ada argumen mendasar untuk membatasi terma atsar
pada sesuatu yang hanya disandarkan kepada sahabat dan tabi'in, karena baik yang marfi ’,
mawgiif, maupun maqthii ‘' merupakan riwayat yang ma fsiir.

Konsep Hadis dan Sirah; Telaah Metodologis

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa hadis, atau vyang biasa
dipertukarkan dengan istilah sunnah, khabar, dan atsar, pada dasarnya merupakan
pemberitaan tentang diri Nabi Muhammad saw. dalam sejumlah aspeknya, dan adakalanya
diperluas hingga mencakup para sahabat, tabi'in, dan bahkan imam yang maksum. Jika
ulama usul fikih membatasi cakupan hadis hanya pada tiga aspek pokok; perkatan (gawj,
perbuatan (4%, dan persetujuan (fagrin,’* maka ulama hadis justru memperluas cakupan
hadis [selain tiga aspek sebelumnya], hingga meliputi budi pekerti dan penampilan fisik (a/-
shifah al-khulugiyvah wa al-khalgiyyah atau al-syama il).”®

Lebih dari itu, hadis dalam pandangan muhadditsin, bukan hanya mencakup
elemen-elemen tadi, tetapi juga biografi Nabi saw. (sirah).”® Bahkan, di luar materi sirah,
ekspedisi militer (maghaz) oleh para sarjana hadis, juga dianggap sebagai bagian yang tidak
dapat terpisahkan dari hadis.”” Meskipun sebenarnya antara materi sirah dan maghaz
sendiri nampak tumpang tindih, atau terkadang keduanya dianggap identik.”® Tidak hanya
itu saja, gerak dan diam Nabi saw. dalam kondisi jaga dan tidur, dianggap termasuk bagian
dari hadis.”” Oleh karena itu, ulama hadis menukil setiap apa yang berkaitan dengan diri
Nabi saw., baik berupa biografi (sirah), budi pekerti dan penampilan fisik, tabiat-tabiat
(svama 7l), berita-berita (akhbar), perkataan-perkataan (aguil), serta perbuatan-perbuatan
(afdl), baik yang mengandung ketetapan hukum syariat ataupun tidak.®

Berbeda dengan sarjana usul fikih yang melihat hadis lebih terfokus pada sisi dalil
syariat. Atas dasar itu, maka mereka hanya meriwayatkan sesuatu yang berasal dari Nabi
saw. dalam bentuk perkataan, perbuatan, dan persetujuan, yang mengandung ketetapan
hukum syariat.®! Dari sinilah, kemudian berkembang istilah hadis sirah dan hadis ahkim.
Namun, sikap para sarjana usul fikih itu nampak ambivalen, ketika pada saat yang sama,
mereka juga menyetujui pembagian hadis antara yang bersifat legislatif (tasyri iyvah) dan
non-legislatif (ghayr tasyr iyvah),

72 bid.

73Seperti yang dikutip dalam Ahmad Farid (ed.), Nazhm al-Durar fi Mushthalah Ahl al-Atsar, (Kairo: Maktabah
Ibn Taymiyah, 1415 H.), cet.1, 19.

"4al-Zuhayli, Ushiil, vol.1, 450; Abii Zahrah, Ushii, 105; al-Khudhari Bik, Ushiil, 213.

75Abii Syahbah, al-Wasith, 15; al-Khathib, Ushiil, 27.

7SLihat al-Qardhawi, al-Madkhal Ii Dirasah al-Sunnah al-Nabawiyvah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2004), 14-34.
"TAbu Zahw, al-Hadits, 10.

"8Nisar Ahmed Faruqi, Farly Muslim Historiography, (Delhi: Idarah-i Adabiyat- i Delli, 1979), 216.

7°Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Abii al-Faydh Ja'far al-Hasani al-Idrisi [al-Kattani], a/-Risalah al-Mustathrafah li
Bavan Masyhiir Kutub al-Sunnah al-Musyarrafah, (Beirut: Dar al-Basya'ir al-Islamiyyah, 1993), 3.

80a1-Siba‘l, a/-Sunnah, 54.

81Aba Zahw, al-Hadits, 9; al-Khathib, Ushil, 18.
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sebagaimana yang pernah dikemukakan Shaltat.®?

Sejak masa yang paling awal, generasi muslim telah memilah antara hadis hukum
(al-ahkam) dan hadis yang murni historis (al-sirah). Sejumlah sahabat dikabarkan memiliki
penguasaan yang baik di bidang fikih (hadis hukum), sementara yang lainnya dianggap ahli
di bidang sirah atau maghaz (hadis historis). Mereka nampak hati-hati dan kritis terhadap
hadis-hadis hukum, dan sebaliknya, longgar ketika menghadapi hadis-hadis historis.®* Sikap
itu sebenarnya tidak harus diartikan sebagai suatu bentuk diskriminasi, karena kenyataannya
mereka telah menghimpun hadis-hadis [hukum] dan sirah-maghaz sekaligus. Para pionir
studi sirah dan maghaz sendiri pada umumnya, selain sebagai ahli hadis, juga dikenal
sebagai ahli fikih. Pemisahan yang tegas antara studi sirah dengan studi hadis, menurut
Farugi, boleh jadi muncul belakangan, ketika hadis-hadis hukum tereliminasi dari
perbendaharaan hadis, dan menyisakan materi sirah yang disediakan untuk penulisan
biografi Nabi saw.*

Hingga abad belakangan ini, di kalangan sarjana muslim, tidak terkecuali sarjana usul
fikih, banyak yang mengakui pengklasifikasian hadis antara hadis hukum dan non-hukum.
Artinya, dalam hal ini, hadis-hadis historis (non-hukum) dimasukkan dalam kategori hadis,
sebagaimana halnya hadis-hadis hukum. Lebih lanjut, dalam perkembangannya, materi
hadis hukum telah menjadi bahan utama dalam perumusan hukum Islam (fikih).®> Sementara
itu, materi hadis non-hukum atau historis, telah memberikan bahan yang melimpah bagi
penulisan sejarah Islam. Materi hadis historis yang demikian banyak, menjadi tambang
informasi bagi historiografi Islam awal, khususnya dalam bentuk sirah dan maghaz.5°

Kemudian dapat diketahui pula bahwa para penulis sirah dan maghaz tersebut
hampir secara keseluruhan adalah muhadditsin. Kesadaran dan kepedulian mereka
terhadap kemurnian dan kelestarian misi historis Nabi Muhammad saw., telah mendorong
mereka untuk mengabdikan diri pada studi hadis. Inilah yang kemudian memunculkan
pengumpulan dan penulisan hadis. Bahkan menurut Azra, kontribusi hadis terhadap
pembentukan historigrafi Islam secara umum, tidak hanya terbatas pada sekedar penyediaan
bahan yang luar biasa banyak untuk penulisan sirah dan maghaz, tetapi juga berimplikasi
pada pembentukan metode penulisan historiografi Islam tersebut, yaitu penggunaan metode
isnadvyang dianggap sangat urgen dalam studi hadis.®’

Penutup

Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat diketahui bahwa konsep
hadits, sunnah, khabar, dan atsar secara substantif adalah sinonim (mutaradif), yang
merupakan pemberitaan tentang diri Nabi Muhammad saw. dalam sejumlah aspeknya, yang
kemudian diperluas dari segi sumber, materi, hingga muatannya. Dalam konteks ini,
mayoritas ulama hadis menganggap, bahwa distingsi Aadits, sunnah, khabar, dan atsar

82Sunnah tasyr fyvah, vaitu sunnah yang mengandung unsur fasyri’ [yang umat Islam diperintahkan untuk
mengikuti dan melaksanakannya), baik dalam bentuk gaw/iyvah, fi liyyah, maupun tagririyyah, sedangkan sunnah
ghayr tasyri iyyah, vaitu sunnah yang tidak mengandung unsur fasyri’ dan fakiif, yang hanya berkaitan dengan
urusan manusiawi, baik yang sifatnya sebagai kebutuhan kemanusiaan, seperti makan dan minum; yang sifatnya
eksperimental dan kebiasaan pribadi atau sosial, seperti tentang pertanian dan kedokteran; maupun yang
sifatnya kecakapan pribadi sebagai wujud interaksi dengan kondisi tertentu, seperti pembagian pasukan ke
medan pertempuran, dan hal-hal lain yang dasarnya kondisi dan keadaan tertentu. Lihat Mahmud Shaltat, a-
Islam; ‘Agidah wa Syari ‘ah, (Kairo: Dar al-Syuriiq, 2001), cet.18, 499-501; al-Qardhawi, a/-Sunnah Mashdaran
i al-Ma rifah wa Hadharah, (Kairo: Dar al-Syuriiq, 1997), cet.1, 40-41.
83Muhammad Zubayr Shiddiqi, “Hadith—A Subject of Keen Interest”, dalam P. K. Koya (ed.). Hadith and
Sﬁunnab: Ideals and Realities, (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2003), 13.

1bid.

85Shiddiqi, “Hadith”, 14.

86Azyumardi Azra, Historiografi lslam Kontemporer: Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002), cet.1, 29, 44.

87 Ibid.
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sebenarnya hanya bersifat teoritis, dan tidak menjadi persoalan mendasar, sebab kedua
terma ini, -dalam perspektif yang lebih luas- tetap saja dimaknai sebagai sesuatu yang
bersumber dari dan dinisbahkan kepada Nabi saw.

Dengan demikian, sebenarnya tidak ada argumen mendasar untuk membatasi
keempat terma tersebut pada sesuatu yang hanya bersifat tidak prinsipil, karena seperti yang
dinyatakan al-Syafi'T sebelumnya, bahwa setiap hadis yang otentik adalah sunnah, baik ada
ataupun tidak ada praktek kenabiannya dalam komunitas muslim awal tersebut, yang
kembali kepada hadis itu. Pandangan seperti inilah yang umumnya disepakati oleh para
ulama hadis hingga sekarang.
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